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ARSTRAK

Pelnkeanzan Fenanaman Midal Asing dalam bidong pelayannn keschatan masyarknt paida Bomah Sakit Selasih
menupiian salah saky bentuk penanaman modsl asing yang bertujuan uniuk meninpkatkan pelay=nan kesehazan terhadsp
masysrakal dengen boik. Dengan mengadakan ketfasama berbentuk joint ventwre sampai sckarang merupakan benuk
kerjnsama yang opinel dan berkembang pesat dimana Negarm-negno industri maupon Megnrma-nepars seding berkembang
hentuk perusahoan jeinl venfure sgur memperhsiikon kepentingan pihak-pihak yang Bermanpkutan dengan kerjzsama
penamuman miosdal fersehut, bahwa kalow ada pihak yang berkebersian tidak ada paksaan untuk beroiolnd verdure. Dengan
desniklan aspek makro ekonomis yang menjadi perhatien kit dalam hal joint ventwre pun berpusat pacs masalah Fegi "
| bargaining- pasition”. Permasalnban yang ditelisi adal=h Bognimone pelakssnasn pemanaman modal nsing dalam
peningkatan pelayanan keschatsn masynrkmt padn Rumsh Sakit Selosih padang, Dampak hokum yang miendukung
pelzksannnn penanaman moedal asing, Hambase-hambntan yang ditemukan dalem peloksanasn penanamon modal aning,
Tujuan penulisan ini adalah Untuk mengetshul bagaimana pelaksansan penanaman modal asing dalam peninglatan
pelayanan keschatsn masyarknt pndn Rumah Sakit Selasih padang. Metode penelitinn yang dipunakan adnlsh metode
penslitian yuridie sosiologis, sumber datn primer, ynitu data dari penelition langeung di Lapamgann dan data sekunder vaiu
terdien dar bahnn hukum primer, babas hubum sekunder, don bahans hkim tersier. Dhata vang diperoteh dinnnlisis dengnn
mengeunakan melode kualiteif, Do hasil penelition ini di perolsh kesingutan, yaity Pelaksanany pemnnman modal asing
dalam peninghatan pelayanan kesehotan masyarakat pads Rumnh Sakit Selssih padang, denpan mengodakan kerjacams
| dengnn pibok asing dalem beniuk jedns vennre bersams dengan pihak Malaysia Dompnk hukum yaog mendukung
preluksemian penonnman modol asing, mengingar dampak-dampak negatit PRMA, dewssa [ni Megura berkembang woimnym
berpendapat bahwa nktivitns st nunng lingkup usaba perusahnnn-perusahen besar perlu dibatasi. Mercka tidak baleh bebas
menanambkan modalnys disegaln sektor, MNepara-negars ini memandang bahwa PMA hares diswasi gunn mencepah
tirnhulnyn nspek-aspeic negatif terschut, Negem berkembang woumnya menerapken pengnwmann modal yang lerfunng
calam bentuk berbogai upnya penanaman medal dan persyamtan-persyasxian penanaman modal, Fersvamsan-persyaralan
demikian di kenal denpan istiloh TRIMs (Trade Relsted frvestmen: Mearures) fethadap perusahan-perisahan asing yvang
Pendzk menanamkan medalnyn, Serla Himbatan—tsembatan yang ditemuban dalum pelaksansan penanaman modal asing
berupa Perizinan idaha dalasd pelaksanien penanaman modal ading membutiahkan progedis yung sanpal dijang, dan
mclifud kondisi ckonomi Indonesia yang Eurung sizhil.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi pada masa sekarang ini meychabkan banvak negara
mengadakan hubungan kerjasama dengan negara lain baik dibidang ekonomi, politik,
sosial budaya maupun bidang kesehatan dalam rangka mempercepat pertumbuhan
ekonomi negars dan meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyatnya. Salah
satu bentuk kerjasama dibidang ekonomi adalah penanaman modal asing melalui
perusahan-perusahan dar negara lain sebagai investor yang menanamkan madalnya
diberbapai bidang guna peningkatan sarana dalam menciptakan perckonomian yvang
baik dalam suatu nepara,

Indonesia adalah negara yang sedang berkembang yang membutuhkan banyak
dana dan memerlukan sumber daya manusia vang baik untuk membangun, Untuk itu,
periu adanya kerjasama dalam bidang ckonomi penanaman modal asing, yang tidak
hanya digunakan sebagai investasi dalam bidang perckeonomian tetapi juga dalam
bidang keschatan guna menciptakan sumber daya manusia vang baik, Dimana
kualitas sumber daya manusia sebush negara bisa dilihat dari kualitas sistem
kesehatannya, makin banyak sistem keschatannya makin banyak pula sumberdaya
manusianya . Penanaman modal asing dapat dilakukan secara langsung maupun tidak
angsung,  yang  tidak  menutup  kemungkinan  terjadinya  hambatan  dalam

o<leksanaannya. [ Indonesia, sumber awal pemblayaan pembangunan didapat dari

"Asrul Awwar, 2005, Subsidi bagi rumak sakit okan dieabur, Sinar Harapan, Jukarta, him 4



(investasi} sektor pemerintsh, untuk investasi swasta sangatlah kecil jumlahnya,
Dalam perkembangan selanjutnya, sektor swasta lebih memegang peranan dalam
berbagai proses pembangunan disegala bidang,

Kebijakan Otonomi Dacrah yang berlangsung pada saat sekarang merupakan
wewenang pemerintah pusat di limpahkan pads pemerintahan daersh (pemerintah
provinsi, kabupaten‘kota termasuk kebijakan penanaman modal asing (PMA), seperti
vang dituangkan dalam pasal 7 dan % undang-undang tentang pemerintahan daerah
(ULl No.32 tahun 2004). Kewenangan pemerintah pusat dalam hal kerjasama
penanaman modal asing (PMA) dilimpahkan sebagian kepada pemerintah daerah.

Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 menyatakan penanaman
modal adalah segala bentuk kegiatan menanam modal, baik oleh penanam modal
dalam negeri maupun penanam modal asing wntuk melakukan usaha di wilayah
Megara Republik Indonesia”. Sementara itu,yang dimaksud dengan penanaman modal
menurut pasal 1 ayat (4) adalah perorangan atau badan usaha yang melakukan
penanaman modal yang dapat berupa penanaman modal dalam negeri dan penanaman
modal asing’, Istilah penanaman modal adalah terjemahan dari bahesa Ingeris, vaitu
iRvestment.

Undang-undang No. 25 Tahun 2007 tentang penanaman maodal merupakan
persturan organik mengenai penanaman modal di Indonesia vang di dalamnya
mengatur mengenai penanaman modal dalam negeri dan penanaman modal asing,

maka perlu diperjelas pengertian kedua jenis penanaman modal tersebut. Palam

fin&um::sia., urdang-srdang penanarion moded, pasal 1 ayat (1.
* thid, pasal 1 ayod (4]



negeri diatur dalam UL No.6 Tahun 1968 tentang Penanaman Modal Dalam Negeri,
Menurut ketentuan undang-undang tersebut, penanaman modal dalam negeri adalah
penggunaan modal dalam negeri yang merupakan bagian kekayoan musyarakat
Indonesia termasuk hak-haknya dan benda-benda yang dimiliki oleh negara maupun
swasta  nasional atau  swasta  asing yang berdomisii di  Indonesia  vang
disisihkan/disediakan guna menjalankan usaha sepanjang modal tersebut diatur pasal
2 UU No.l Tahun 1967 bagi usaha yang mendorong pembangunan ekonomi pada
umumnya’,
Penanaman modal asing yang dimaksud dalam Undang-Undang No. | Tahun
1967 hanya meliputi penanaman modal asing secara langsung yang dilakukan
menurut atauy  berdasarkan  ketentwan  undang-undang  vang  digunakan untuk
menjalankan perusshasn di Indonesia. Dalam arti bahwa pemilik modal secara
rangsung menanggung resike dari penanaman modal tersebut. Bila Undang-Undang
ne. 1 Tahun 1967 tidak memberikan pengertian mengenai penanaman modal asing,
maka Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 tentang penanaman modal memberikan
sengertian dan efenisi yang jelas mengenai penanaman modal asing, vaitu pasal |
s+t (4} yang menyebutka bahwa penanaman maodal asing adalah kegiatan menanam
—odal untuk melakukan usaha di wilayah Negara Republik Indonesia yang dilakukan
% penanaman modal asing, baik yang menggunakan modal asing sepenuhnya

~2.pun vang berpatungan dengan penanaman modal dalam negeri’,

* Dhaniswars K. Harjomo, 2007, Hukuer Penanaman Modal, RajaGrapindo Persada,
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BAB IV

PENUTUP

Bari pembahasan vang telah dijelaskan tersebut diatas mengenai pelaksanaan

penanaman modal asing di Indonesia dalam bidang keschatan di Rumah Sakit

Selasih, maka akhimya penulis membuat kesimpulan dari kescluruhan pembahasan

tersebut dan memben saran,

A. Kesimpulan

1.

Pelaksanan Penanaman Modal Asing pada Rumah Sakit Selasih dimulai
dengan pengesahan pada Rumash Sakit Selasih menjadi scbuah Persercaan
Terbatas yang merupakan syarat untuk melakukan kegasama dengan pihak
asing yaitu dengan perkumpulan pengobatan johor Malaysia. Bentuk dari
kerjasama ini adalah foinf venture dengan sistem bagi hasil, RS Sclasih telah
memenuhi daftar isian analisa pendirian [RS PMDNPMA vang meliputi
identitas rumah sakit umum! fisik, ruangan, peralatan medis dan non medis
dan lain-lain, yang diatur dalam Surat keputusan Direktur pelayanan Medik
0308/ Y ANMEDYRSKS/SE/V/9Z tentang pedoman teknis upaya kesehatan
swasta dibidang rumah sakit dalam rangka penanaman modal dalam negeri
dan penanaman modal asing (PMON/PMA).

Dengan mengingat dampak negatif PMA, dewasa ini Negara berkembang
cmumnya berpendapat bahwa aktivitas atau ruang lingkup vsaha perusshaan-
perusahaan besar perlu dibatasi. Mereka tidak boleh bebas menanamkan

modalnyadi segala sektor. Negara-negara ini memandang bahwa PMA harus
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diawasi guna mencegah timbulnya aspek-aspek negatif . Disamping itu pula
penerapan TRIMs di pandang semata-mata sebagai suatu hak dan kewajiban
setiap Nepara merdeka untuk mengatur perekonomiannya termasuk PMA di
dalamnya guna mencegah dampak buruk dari PMA.

- Hambatan-hambatan yang ditemui dalam penanaman modal asing ini antara
lain adalah mengenai perizinan usaha, dalam praktek memperoleh izin
pendirian usaha merupakan tahap permulaan dalam bentuk pemohonan dan
persetujuan atas dasar rancangan pihak-pihak vang terkait dalam penanaman
modal asing dan kondisi ekonomi yang kurang stabil sehingga membuat para
investor ragu-ragu untuk menanamkan modalnya ,

. Saran

. Bewasa ini penanaman modal asing pada Negara Indonesis semakin
berkembang  dengan  pesat baik dalam industri, perdagangan maupun
pelayanan kesehatan masyarakat, Beberapa peraturan pemerintah  sudah
menjabarkan beberapa ketentwan hukum mengenai penanaman modal asing,
Agar supaya penanam modal menjalankan sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan oleh peraturan pemerintah agar tidak tedadi pelanggaran vang
SeMens-mena

- Dalam penulisan ini penulis mengharapkan agar pemerintah dapat lebih
meningkatkan perkembangan kemajuan Negara supaya tidak menjadi Negara

yang ketertinggalan. Hal ini di harapkan untuk dapat meningkatkan
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